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ABSTRACT 
The purpose of the research was to identify the infestation of Fasciola sp on Bali cows in the different 
management systems. The research was done on June up to July 2007 at Tanjung Rambutan village, Kampar and 
BPPV Regional 0, Buldt Tinggi. 
Feces of 60 Bali cows from Tanjung Rambutan village were collected. The qualification of the cows are 
(1) the age should be more than 1.5 years old, (2) female and (3) free from wonn drugs. The 60 cows used in the 
research consist of 50 cows which were cared extensively and 10 cows intensively. The samples of feces were 
collected from the rectum, and examined for Fasciola sp eggs using the sedimentation test (Uji End4p). The data 
was analyzed using Chi Square method. 
The results of the research indicated that infestation of Fasciola sp on Bali cows were lower in the 
intensively farming than extensively. The laboratory test showed that 92% (46 samples) of Ball Cows which were 
cared extensively, infested by Fasciola sp eggs and 8% (4 samples) of them were negative. From 10 samples of Bali 
cows which were, 1 sample (10%) positively infected by theJasciola sp and 9 samples (90%) were negative. 
Peningkatan produktivitas Sapi 
. ENDAHULUAN Bali dapat dilakukan melalui beberapa 
cara, antara lain perbaikan manajemen 
Pembangunan petemakan kesehatan dengan memperbaiki sistem 
merupakan subsektor strategis dalam pemeliharaan. Pemeliharaan Sapi Bali di 
upaya ketahanan pangan. Fungsi protein Desa Tanjung Rambutan bersifat 
he'Wani sangat menentukan daJam tradisional sebagai usaha sampingan. 
mencerdaskart manusia karena Pola pemeliharaan masih sangat 
karldungan asam amino didalamnya sederhana seperti pemeliharaan sapi 
tidak dapat tergantikan (irreversible). yang bersifat ekstensif, temak dilepaskan 
di padang penggembaJaan dan diaritkanSalah satu misi pembangunan dalam penyediaan pakan setiap harinya. petetnakan adaJah penyediaan pangan 
asal hewan yang haJal. Pangan asal hewan Di samping itu tanah tegaIan di 
dimaksud adaJah dagmg, telur dan susu sekitar aliran Sungai Kampar cukup 
yang cukup baik secara kuantitas maupun potensial dijadikan sebagai padang 
kualltas untuk memenuhi kebutuhan dan penggembalaan sapi yang belum 
kOnSumsi masyarakat Pembangunan dimanfaatkan secara ·optimal. Peternak 
petemakan merupakan bagian dari upaya melepas sapinya di padang 
perwujudan ketahanan pangan nasional. penggembaJaan. Yilng terletak di sekitar 
Sudradjad (2003) memberikan defenisi aliran Sungai Kampar. Menurut Subronto 
ketahanan pangan nasional adalah dan Tjahayati (2004) penggembalaan sapi 
terpenuhinya pangan (pangan yang di sekitar aliran sungai atau lahan basah 
cukup, baik jumlah dan mutunya), memudahkan Sapi terinfestasi Fasciola sp. 
tetapi juga harus aman, murah dan Hal ini disel}abkan adanya genangan air 
terjangkau. 
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yang memberikan kesempatan siput 
sebagai induk semang sementara (hospes 
intermediet) untuk tumbuh dan 
berkembang biak dengan baik. 
Fasioliasis merupakan infestasi 
dari jenis Fasciola sp, cacing hati dati genus 
Trematoda pada ruminansia besar seperti 
Sapi Bali. Fasioliasis merupakan penyakit 
parasiter yang paling umum dan sangat 
merugikan peternak. Kerugian ekonomi 
yang disebabkan oleh penyakit ini berupa 
keruSakan hati dan penurunan berat 
badan. Sapi Bali dapat terinfestasi cacing 
hati bila memakan rumput yang tercemar 
oleh metaserkaria yang merupakan 
stadium infektif dari Fasdola sp. 
Berdasarkan data yang berkaitan 
dengan usaha peternakan Sapi Bali 
yakni sistem pemeliharaan, cara 
penyediaan pakan dan status kesehatan 
(khususnya Fasioliasis), maka secara 
teoritis Sapi Bali masih mungkin 
ditingkatkan produktivitasnya, antara lain 
dengan memperbaiki sistem pemeliharaan 
serta menerapkan manajemen kesehatan 
secara terpadu. 
MATERI DAN METODE 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah feses Sapi Bali. 
Pemeriksaan feses menggunakan bahan 
seperti aquades dan Methylen blue 1%. Alat 
yang digunakan untuk penelitian. ini 
adalah kantong plastik, sarung tangan 
plastik, tabung plastik berbentuk kerucut, 
termos es, botol 60 ml,Saringan dengan 
diameter lubang 200 J,lm, pipet pasteur, 
timbangan elektronik digital, sentrifus dan 
mikroskop cahaya. 
Feses dikoleksi dari Sapi Bali milik 
petemak di Desa Tanjung Rambutan. 
Populasi sampel sebanyak 150 ekor. Sapi 
Bali yang dijadikan sampel harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
(1) umur di atas 1,5 tahun, (2) jenis 
kelamin betina dan (3) bebas dati 
pemberian obat cacing. Berdasarkan 
bataBan ini, maka populasi Sapi Bali yang 
dijadikan sampel terdiri atas 50 ekor Sapi 
Bali yang dipelihara secara ekstensif dan 
10 ekor Sapi Bali yang dipelihara secara 
intensif. 
Sampel feses diambil per rektum 
dan dimasukan ke dalam plastik, 
kemudian masukan ke dalam termos es, 
selanjutnya sampel dibawa ke 
Laboratorium Parasitologi Balai 
Penyidikan dan Pengujian Veteriner 
(BPPV) Regional IT Bukittinggi. 
Sampel feses diperiksa terhadap 
adanya teIur cacing Fasciola sp dengan 
menggunakan uji endap (sedimentasi) 
yang mengikuti prosedur Parfitt dan Bank 
(1977). Feses sebanyak 3 g dilarutkan 
dengan air dalam tabung plastik 
berbentuk kerucut. Larutan feses 
didiamkan selama 5 menit, kemudian 
supernatan dibuang. Endapan yang 
tertinggal dalam tabung ditambahkan 
aquades dan diamkan lagi selama 5 menit, 
pengendapan dilakukan sampai 3 kaIi. 
Larutan feses ditambahkan 1-2 tetes 
Methykn blue, kemudian endapan yang 
terakhir diperiksa di bawah mikroskop. 
Telur cacing Fasciola sp akan tampak 
berwarna kekuningan. 
Data jumlah infestasi Fasciola sp 
yang diperoleh ditabulasikan dan 
kemudian dilanjutkan analisis dengan 
menggunakan uji Chi Kuadrat (X2 ) 
(Hartono 2004) yang dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
X2 = (10 - Ih)2 + (/0 - Ih)2 
Ih Ih 
X2 = r.. (/0 - Ih)2 

Ih 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Infestasi Fasciola sp pada Sapi Bali 
Fasioliasis adalaIi penyakit yang 
disebabkan oleh infestasi cacing bati dari 
spesies Fasciola gigantica. Penyakit ini 
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dapat menyerang sapi, kerbau, domba, 
kambing dan hewan pemakan rumput 
lainnya. Fasioliasis juga dapat menyerang 
anjing, kucing, babi, kuda, kelinci bahkan 
manusia. Pada sapi dan kerbau dewasa, 
infestastasi cacing hati bersifat kronis, 
sedang pada hewan muda dapat bersifat 
akut. Fasciola gigantica memakan jaringan 
parenkim hati dan menghisap darah 
sehingga pada infeksi yang melanjut 
dapat terjadi anemia. Migrasi cacing 
dewasa muda menuju saluran empedu 
(ductus hiliverus) dalam tubuh manusia 
dapat menimbulkan kerusakan parenkim 
hati yang berakibat terjadinya sirosis hati. 
Keberadaan cacing hati pada saluran 
empedu juga dapat menimbulkan 
peradangan, penebalan dan sumbatan 
(Margono 1993). 
Enam puluh ekor Sapi Bali telah 
diambil fesesnya sebagai sampel, terdiri 
dari 50 ekor yang dipelihara dengan 
sistem ekstensif dan 10 ekor dengan 
sistem intensif. Pemeriksaan feses 
dilakukan di Laboratorium Parasitologi 
Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner 
(BPPV) Regional II Bukittinggi pada 
tanggal 3-6 Jull 2007. Hasil pemeriksaan 
feses dengan Metode Sedimentasi 
memperlihatkan bahwa 46 sampel (92%) 
dari 50 ekor Sapi BalL yang dipelihara 
dengan sistem ekstensif, dinyatakan 
positif mengandung telur cacing hati 
(terinfestasi Fasciola sp) dan 4 sampeI feses 
(8%) dinyatakan negatif atau tidak 
ditemukan telur cacing hati (tidak 
terinfestasi Fasciola sp). Menurut Subronto 
dan TJahayati (2004)·· ternak yang 
dipelihara dengan sistem ekstensif 
kecenderungan terinfestasi Fasciola sp 
sangat tinggi, karena hampir sepanjang 
hari ternak berinteraksi dengan padangan 
dalam menjalankan aktivitasnya yaitu 
merumput. Santoso (2006) menambahkan 
bahwa pada sistem pemeliharaan secara 
ekstensif sapi dibiarkan merumput di 
lahan sekitar tempat tinggal peternak, baik 
dari kebun, pematang sawah, tegalan, 
pinggir sungai, lapangan olah raga dan 
pinggiran hutan. Akibatnya ternak lebih 
mudah terinfestasi Fasciola sp bila lokasi 
tersebut terkontaminasi oleh populasi 
siput. Disamping itu ternak tidak 
memperoleh kecukupan nubisi sesuai 
dengan umur dan pertumbuhannya, 
sehingga pertarnbahan bobot badan yang 
diperoleh ternak jauh dari potensi 
genetiknya. 
Pada Sapi Bali yang dipelihara 
dengan sistem intensif, hasil pemeriksaan 
menunjukkan 1 dari 10 sampel feses (10%) 
dinyatakan positif mengandung telur 
cacing hati dan 9 sampel feses (90%) 
negatif te1ur cacing hati. Rendahnya 
infestasi Fasciola sp pada sistem 
pemeliharaan ini karena sapi dibatasi 
ruang lingkup aktivitasnya yang 
berhubungan dengan interaksi sapi 
dengan padang rumput. Pada sistem ini 
peternak menyediakan pakan sesuai 
dengan kebutuhan ternak. Pakan berupa 
hijauan biasanya disediakan petemak 
dengan cara menyabit (cut and carry). 
Disamping itu makanan tambahan berupa 
konsentrat diberikan peternak untuk 
melengkapi kekurangan kadar nutrisi 
hijauan. Hadi (1991) meyakini bahwa 
pemeliharaan sapi dengan dikandangkan 
merupakan salah satu cara untuk 
menghindari terjadinya infestasi Fasciola 
sp. Hasil pem.eriksaan feses secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1, 
sedangkan rangkuman hasil pemeriksaan 
feses dengan infestasi Fasciola sp pada Sapi 
Bali dengan sistem pemeliharaan yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 2. 
Pemeliharaan Sapi Bali di Oesa 
Tanjung Rambutan sebagian besar masih 
bersifat tradisional dengan sistem 
pemeliharaan ekstensif dan sebagian kecil 
dengan sistem pemeliharaan intensif. 
Pemeliharaan Sapi Bali dengan sistem 
ekstensif atau yang bersifat landbase 
memiliki ciri-ciri ~Sebagai berikut (1) 
pemeliharaan ternak dilakukan di padang 
penggembalaan yang luas yang tidak 
dapat digunakan sebagai lahan pertanian, 
sehingga pakan ternak hanya 
mengandalkari rumput yang tersedia di 
padang penggembalaan tersebut; (2) 
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sistem pemeliharaan dilakukan secara 
tradisional, kurang mendapat sentuhan 
teknologi dan (3) pengusahaan temak 
tidak bersifat komersial, tetapi cenderung 
bersifat sebagai simOOI status sosial (Azis 
1993). 
Analisis statistik dengan 
menggunakan uji Chi Kuadrat 
inenunjukkan adanya perbedaan yang 
sangat nyata (P < 0,01) dalam hal tingkat 
infestasi Fasciola sp antara Sapi Bali yang 
dlpelihara secara ekstensif dengan Sapi 
Ban yang dipelihara secara intensif. 
Keadaan ini mengindikasikan bahwa 
pemeliharaan dengan sistem ekstensif 
memberikan peluang yang lebih besar 
terjadinya infestasi Fasciola sp bila 
dibandingkan dengan sis tern intensif. 
Estuningsih et ai. (2002) rnelaporkan Sapi 
Bali lebih rendah tingkat infestasi Fasciola 
sp bila dibandingkan dengan Sapi 
Peranakan Ongole pada perlakuan 
perneliharaan yang sarna yaitu dengan 
sistem ekstensif dan intensif. Hal ini 
disebabkan oleh tingkat adaptasi terhadap 
padangan Sapi Peranakan Ongole lebih 
jelek bila dibandingkan dengan Sapi Bali. 
Namun fakta yang didapat dan penelitian 
ini rnenunjukkan besarnya infestasi 
Fasciola sp pada SapiBali dengan sistem 
pemeliharaan ekstensif di Desa Tanjung 
Rambutan, hal ini erat 'kaitannya dengan 
kondisi padang penggembalaan, dengan 
diternukan habitat siput yang berperan 
sebagai hospes sementara yaitu Fasciola sp. 
Sistern perneliharaan ternak 
berhubungan erat dengan sistem 
pemberian pakan. .. Santoso (2006) 
menyatakan pakan rnerupakan kebutuhan 
mutlak yang hams selalu diperhatikan 
untuk kelangsungan hidup ternak' 
terutama pada ternak ruminansia yang 
memerlukan hijauan sebagai makanan 
utamanya. Pada sistern perneliharaan 
ekstensif temak mendapatkan hijauan dari 
padang penggembalaan dengan cara 
rnerumput sepanjang hari. Berdasarkan 
basil pengamatan di lapangan padang 
penggembalaan di Desa Tanjung 
Rambutan berada di sepanjang a1iran 
Sungai Kampar. Bentuk padangan secara 
umum datar, lembab dan banyak 
cekungan, apabila hujan atau banjir 
rnenimbulkan genangan air untuk jangka 
waktu yang panjang. Genangan air 
tersebut akan menjadi habitat siput 
Lymnaea sp sebagai host intermedillte 
(hospes sementara) dalam infestasi Fasciola 
sp (Subronto dan 1jahayati 2004). 
Infestasi bermula dan tertelannya 
rnetaserkaria oleh sapi yang sedang 
merumput. Metaserkaria dari saluran 
pencemaan keluar rnenembus dinding 
usus, bermigrasi rnelewati roang 
peritoneal, kernudian masuk ke dalam 
hati. Migrasi sering kali terjadi secara 
tidak langsung dan cacing hati masuk ke 
dalam paru-paro, keadaan seperti ini 
sering terjadi pada sapi. Cacing muda 
akan tinggal pada parenkim hati sebelum 
bermingrasi ke dalam pernbuluh ernpedu 
(Hadi 1991). Siklus hidup ini terus 
berlanjut selama sistem perneliharaan 
Sapi Bali tersebut masih bersifat ekstensif. 
Pada sis tern pemeliharaan intensif, 
interaksi Sapi Bali dengan padangan tidak 
terjadi. Sapi Bali sepanjang waktu berada 
dalam kandang, sedangkan untuk 
kebutuhan pakannya dipenuhi oleh 
petemak. Kondisi ini dapat membatasi 
kemungkinan Sapi Bali terinfestasi Fasciola 
5p, bila rumput yang diberikan berasal 
d~ lokasi yang tidak memiliki populasi 
siput. Disamping itu, pengendalian 
penyakit dapat dilakukan secara terpadu 
dengan rnemperhatikan sifat biologis 
cacing hati yakni telur, larva dan dewasa; 
sifat biologis. siput yakni dinamika 
populasi, habitat dan sebaran siput; 
rnusuh alami cacing hati yakni cacing 
daun, Echinostoma sp, Strongyloides sp dan 
lain-lain serta potensi berbagai obat 
cacing. Pola pengendalian !ain yang dapat 
diterapkan meliputi limbah kandang 
sebagai pupuk padi hams dikornposkan, 
jercimi dati sawah dekat kandang sebagai 
pakan temak haNs dipotong setinggi 1-1,5 
jengkal dari tanah, qipotong-potong dan 
dijemur, tidak rnenggembalakan ternak di 
daerah berair atau pemah diairi dan 
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melakukan pengobatan pada musim 
kering atau kemarau (Subronto dan 
Tjabayati 2004). 
Dati segi manajemen kesehatan 
ternak, usaha petemakan Sapi Bali yang 
berbasis laban sangat rentan terbadap 
kemungkinan gangguan berbagai macam 
mikroorganisme dan parasit, terutama bila 
petemak tidak pabam dengan cara-cara 
beternak yang sesuai dengan anjuran. 
Mikroorganisme terdiri dati bakteri, virus, 
protozoa dan kapang yang dapat 
menimbulkan penyakit infeksi pada 
ternak. Parasit adalah organisme yang 
hidupnya bergantung pada organisme 
lain. Parasit merupakan penyebab 
penyakit yang paling luas pada ternak 
(Irianto 2006). Menurut Crofton dalam 
Nobel et al. yang diterjemahkan Wardiarto 
(1989), bahwa Fasciola sp sebagai parasit 
mempunyai kemampuan membunuh 
hospesnya, bal inilah yang membedakan 
parasitisme dengan komensalisme. 
Disamping itu, Hadi (1991) menambahkan 
manifestasi Fasciolas sp pada ternak 
berupa pendarahan pada peritonium dan 
rusaknya parenkim bati. 
Hipoalbuminemia juga terjadi karena 
turunnya sintesa albumin akibat rusaknya 
sel~sel bati, sedangkan (Subronto dan 
Tjahayati 2004) mengatakan cacing 
dewasa memakan jaringan bati dan 
menghisap darah inang, hal ini sebagai 
pemicu muncu.lnya anemia pada ternak 
yang terjadi pada 4-5 minggu setelah 
terinfestasi Fasciola sp. Sementara itu 
Anderson dalam Nobel et al. terjemahan 
Wardiarto (1989) menyakini bahwa 
pendorong kematian hospes dan 
pengurangan potensi reproduktif hospes 
adalah syarat yang penting untuk 
mengklasifikasikan suatu organisme 
bersifat parasitik atau bukan. Fasciola sp 
jelas bersifat parasitik sebab 
manifestasinya dalam tubuh temak dapat 
menimbulkan kekurusan, hati tidak layak 
dikonsumsi, dan gangguan reproduksi. 
Penyakit ini juga dapat menyebabkan 
kematian pada temak muda dan bahkan 
pada kasus akut pada ternak dewasa 
dapat berakhir dengan kematian. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kejadian penyakit fasdolosis yang 
disebabkan oleh Fasciola sp pada Sapi Bali 
di Desa Tanjung Rambutan yang 
dipelihara dengan sistem ekstensif lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang 
dipelihara secara intensif. Hal ini terjadi 
karena sapi dilepas sepanjang hari di 
padang penggembalaan yang berada di 
sepanjang pinggiran Sungai Kampar. Oi 
sekitar lokasi penggembalaan terdapat 
genangan air sebagai tempat berkembang 
biaknya siput, binatang yang disebut 
sebagai host intermediate atau induk 
semang sementara Fasciola sp. 
Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa pemeliharaan ekstensif 
tidak aman bagi Sapi Bali yang 
digembalakan di daerah aliran Sungai 
Kampar, karena basil laboratorium 
menunjukkan 92% sam pel feses positif 
Fasciola sp dan hanya 8% negatif Fasciola 
sp. Pada Sapi Bali yang dipelihara dengan 
sistem intensif, hanya 10% sampel feses 
positif Fasciola sp dan 90% sampel feses 
negatif Fasciola sp. Artinya pemeliharaan 
Sapi Bali dengan sistem intensif 
memberikan tingkat keamanan yang lebih 
baik terbadap infestasi Fasciola sp bila 
dibandingkan dengan sistem 
pemeliharaan ekstensif. 
Perlu penelitian lanjutan untuk 
pemeriksaan secara kuantitatif telur 
Fasciola sp dan uji set:0logi dengan ELISA 
terbadap Sapi Bali yang dinyatakan positif 
dari basil pemeriksaan laboratorium. 
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Tabell. 	Hasil Pemeriksaan Feses dengan Infestasi Fasciola Sp pada Sistem Pemeliharaan 
yang Berbeda 
""'. 

No Sistem JumIahSapi Infestasi Fasciola Sp 
Sampel Pemeliharaan Yang Dipelihara 
+ . 
2 Ek.stensij 2 V 
5 EJcsrensU 3 ~ 
10 Eksrensii 2 v 
11 Eksrensii 2 v 
12 Ebtenslf 3 v 
13 Ebtensi.f 4 
" 14 Ebtensi.f 2 'i 
15 Ebtensi.f 3 -I 
16 EkstensIf 3 
" 17 EJcsrensU 4 'i 
18 BkstensIf 2 v 
19 Bkstenslf 2 v 
20 EkstensIf 2 
" 21 Eksrensii 3 'I 
22 Ekstensi.f 3 v 
23 Ekstensi.f 3 -I 
24 Bkstensi.f 3 
" ~ 4 v 3 v 2 
" 28 Ebtensif 2 v 
29 Eksrensii 2 'i 
30 Eksrensii 2. 
" 31 Eksrensii 2 -I 
32 Ebtensi.f 2 v 
33 Ebtensi.f 2 v 
34 Ekstensif 2 v 
35 EkstensIf 2 v 
36 Bkstenslf 2 -I 
37 Bkstensi.f 2 
38 Eksrensii 2. 
39 3 
40 3 
41 2. 
42 2 v 
43 2 -I 
44 Ebtenslf 2 'i . 
45 Bkslenslf 3 'i 
46 Ekstenslf 2 v 
4'7 Ekstenslf 3 -I 
48 Ekslensif 3 'i 
49 Ebtensi.f 3 -I 
50 Eksrensii 4 v 
51 EbtensIf 4 v 
~ 4 :i 4 'I 3 -I 
51 Bkstensi.f 3 -I 
58 EbtensIf 2 
"59 Ekstensi.f 2. 
" 1 Intensi.f 2 :i 
3 Intensi.f 2 v 
4 Intenslf 2 "­
6 Intensif 2 , -I 
7 I 2. v 8 2 v 9 2. v 53 2 v 54 2. v 60 1 4(8~TOTAL 150 46 (92%) : 1 (10%) 
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Tabe12. 	 Rangkuman Hasil Pemeriksaan Feses dengan Infestasi Fasciola sp pada Sapi 
Bali dengan Sistem Pemeliharaan yang Berbeda 
Infestasi Fasciola sp 
Sistem Pemeliharaan 
Ekstensif Intensif 
Jumlah Sampel % Jumlah Sampel % 
<.Positif 46 94 1 9 
Negatif 3 6 10 91 
Total 49 100 11 100 
Lampiran 1. Hasil Laboratorium dan Frekwensi Harapan Infestasi Fasciola sp pada Sapi 
Bali di Desa Tanjung Rambutan 
SISTEM 
HASIL 
LABORATORIUM 
JUMLAH 
FREKWENSI 
HARAPAN 
POSITIF NEGATIF JUMLAHPEMELIHARAAN POSITIF NEGATIF 
10 10 fh fh 
EKSTENSlF 46 4 50 39.17 10.83 50.00 
INTENSIF 1 9 10 7.83 2.17 10.00 . 
JUMLAH 47 13 60 47.00 13.00 60.00 
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Lampiran 2. 	 Perhitungan Chi Kuadrat Infestasi Fasciola sp pada Sapi Bali di Desa Tanjung 
Rambutan 
SISTEM PEMELIHARAAN fo fit fo-flt Vo--fhY X2 =L:{/o -/h)2 
fh 
Ekstensif 
Positif 9.17 6.83 1.19 
Negatif A -6.83 46.69 4.31 
Intensif 
Positif 1 7.83 -6.83 46.69 5.96 
Negatif 9 2.17 6.83 46.69 21.55 
Jumlah 60 60 0 
33.01 
L:{fo ­ /h)2 
f" -
d/=(b-lXk-l) 
d/ =(2-tX2-1) 
d/ = (tXI) 
df=1. 
X2 dfa pada df;' I; a =0,05 == 3,84, 
X2 dfa pada df =Ii a =0,01 == 6,64. 
X 2 =33,01 sehingga X 2 1; 0,05 < 33,01 > X2 1; o,ot. 
45 

